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 This study aims to determine the capacity of teachers in Gunung Sari 
village in learning in the current digital era. The subject of this study is 
the teacher as an educator in Gunung Sari Village, Pamijahan District. 
To increase the ability and capacity in learning in the digital era, it is 
required to have literacy skills so that they can be taught to students. 
This research method uses a qualitative approach with collection in 
the form of observations and interviews. The results of the study show 
that there are still many teachers in Gunung Sari village who are not 
ready to face the digital revolution, especially in terms of increasing 
literacy in the current digital era, rapid developments in the digital 
world today make it difficult for teachers to align literacy strategies. 
Through this research, we build a strategy, how to do with the rural 
climate, teachers in Gunung Sari village can participate, work together 
in increasing literacy in the digital era. 

 Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas guru yang ada di 
Desa Gunung Sari, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, dalam 
pembelajaran di era digital saat ini. Subjek dari penelitian ini Guru 
sebagai tenaga pendidik di Desa Gunung Sari. Untuk  meningkatkan 
kemampuan serta kapasitas dalam pembelajaran di era digital, guru 
diharuskan mempunyai keterampilan dalam literasi agar dapat 
diajarkan kepada peserta didik. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data berupa observasi 
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di 
Desa Gunung Sari masih banyak yang belum siap menghadapi 
revolusi digital terutama dalam hal meningkatkan literasi pada era 
digital saat ini, perkembangan yang pesat dalam dunia digital saat ini 
membuat guru-guru masih kesulitan dalam menyelaraskan strategi 
peningkatan literasi. Melalui penelitian ini, kami membangun strategi, 
bagaimana caranya dengan iklim pedesaan, guru-guru di Desa 
Gunung Sari bisa ikut serta, bekerja sama dalam meningkatkan 
literasi di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi saat ini telah menghasilkan kemajuan sumber daya 
manusia dengan mudahnya akses informasi digital yang berlimpah. Setiap 
orang bebas memasukkan informasi di dunia maya tanpa batas ruang dan 
waktu. Istilah digital native membuktikan bahwa generasi muda saat ini hidup 
di era digital, di mana internet adalah bagian dari kehidupan kita sehari-hari 
(Lestari & Rahmawati, 2020). 

Akan tetapi, kondisi siswa-siswa di pedesaan masih sangat 
membutuhkan pengawasan guna mendorong terbentuknya literasi digital yang 
baik. Pada akhirnya mengakibatkan berkurangnya penggunaan sumber daya 
berkualitas yang tersedia di perpustakaan sekolah serta perubahan perilaku 
siswa dalam memanfaatkan dan mengelola informasi (Fauziah et al., 2023; 
Lestari, Putriani, et al., 2022; Saputro et al., 2022). Berbagai bentuk dan jenis 
informasi ini mendorong siswa untuk lebih selektif dan mampu memaksimalkan 
pemanfaatan hasil kemajuan teknologi informasi. 

Karakteristik literasi digital tidak hanya mengacu pada keterampilan 
operasi dan menggunakan berbagai perangkat teknologi yang ada, namun 
untuk proses “membaca” dan “memahami” sajian isi perangkat teknologi yang 
ada juga menjadi sebuah pengetahuan baru (Hutauruk et al., 2022; Lestari & 
Siskandar, 2021). Dewasa ini tantangan terbesar dalam penerapan literasi 
informasi berasal dari internal sekolah, di antaranya kemampuan guru dan 
tenaga perpustakaan di bidang informasi yang kurang mumpuni, belum adanya 
kebijakan tentang program literasi informasi baik di sekolah, sehingga peserta 
didik kurang memiliki kemampuan dalam hal mencari, menelusuri, mengolah 
dan mengevaluasi informasi dengan efektif dan efisien (Lestari et al., 2020; 

Yulianti et al., 2022). 

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan 
pihak yang sangat berpengaruh dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
Dalam pendidikan, keterlibatan guru mulai dari perencanaan inovasi pendidikan 
hingga implementasi dan evaluasinya memegang peranan yang sangat penting 
bagi keberhasilan suatu inovasi pendidikan (Lestari & Siskandar, 2020; 
Rahmawati et al., 2022). Tanpa melibatkan mereka, siswa dan juga masyarakat 
akan menolak inovasi yang diperkenalkan kepada mereka. 

Dalam suatu inovasi pendidikan, peran serta guru sangat besar 
impaknya karena Guru mempunyai peran yang luas sebagai interogator, orang 
tua, teman, dokter, motivator dan sebagainya (Abdolmohammadi & Wright, 
1987). Hal ini dapat dibuktikan oleh adanya program Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) yang merupakan program dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Nindita et al., 2023; Wandira et al., 2023). Aktivitas baca tulis 
adalah salah satu kompetensi literasi dasar di samping literasi numerasi, sains, 
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digital, finansial, budaya dan kewarganegaraan (Lestari, Ali, Sopandi, Wulan, et 
al., 2022; Purba et al., 2022). Literasi dasar ini tentu harus mulai dikembangkan 
oleh guru pendidikan dasar untuk meningkatkan kecakapan siswa terutama 
pada era digital saat ini. 

Sebelum menyematkan belajar literasi pada siswa, tentu Guru menjadi 
role model bagi siswa. Guru sebagai role model yang mampu menunjukkan 
kemahirannya dalam membaca dan menulis. (Amilia, 2018) menyebutkan 
bahwa teladan guru akan menjadi salah satu daya tarik dalam pengembangan 
literasi di sekolah. Ia mencontohkan bahwa kebiasaan guru membaca dan 
menulis akan menjadi contoh bagi para siswa. Contoh ini akan menjadi dasar, 
landasan, dan bekal dalam mempelajari literasi berbasis keterampilan menulis 
yang sangat penting untuk ditampilkan tenaga pendidik profesional. 
Keterampilan menulis akan mencerminkan empat kompetensi guru, yaitu: 
pedagogi, profesional, sosial, dan kepribadian. Tantangan di era revolusi 
industri 4.0 kompleks sekali, belum lagi di dunia pendidikan, semua telah 
berkonversi di dunia digital (Lestari, Ali, Sopandi, & Wulan, 2022). Jika sejak 
dulu cukup sistem manual, kuno, dan primitif, saat ini semua harus serba siber. 
Contohnya e-library (perpustakaan digital), e-learning (pembelajaran digital), e-
book (buku online), dan lainnya. (Ashar, 2022) 

Peralihan gaya mengajar bergeser dari teacher center ke student center 
yang tentu dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa, pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran menjadi inovasi 
pembelajaran yang berdampak positif. Kegiatan ini dirancang untuk tenaga 
pendidik yang memiliki panggilan jiwa dalam perkembangan literasi di sekolah. 
Kegiatan ini juga dilakukan atas dasar kerja sama dengan mitra yaitu 
Pemerintah Desa Gunung Sari. Melalui kegiatan ini diharapkan ada perbaikan 
kompetensi literasi khususnya bagi para guru sekolah dasar dan guru PAUD di 
Desa Gunung Sari. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan pengumpulan data 
berupa observasi serta wawancara. Pada tahap observasi, penulis melakukan 
pengamatan di Desa Gunung Sari terkait jumlah sekolah serta keberhasilan 
guru dalam melakukan literasi, baik dari segi numerasi, baca tulis, sains, digital, 
kebudayaan serta kewargaan. Sedangkan pada tahap wawancara, penulis 
melakukan tanya jawab kepada para guru yang ada di Desa Gunung Sari 
mengenai pentingnya literasi bagi setiap guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pengertian Pembelajaran Era Digital 
 Era digital yang terus berkembang saat ini, menjadikan tenaga pengajar 
juga harus memulai meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan 
teknologi yang saat ini mulai membaur dengan kehidupan sehari-hari. 
pemanfaatan digital online course juga menjadi salah satu sistem pembelajaran 
yang mulai perlahan di kenal masyarakat sebagai metode pembelajaran yang 
efektif karena tidak terpaut jarak dan waktu. 

Pembelajaran digital hakikatnya adalah pembelajaran yang melibatkan 
penggunaan teknologi digital yang efektif  dalam proses belajar mengajarnya, 
atau sering disebut sebagai Technology Enhanced Learning (TEL) atau e-
learning. Dengan pemanfaatan teknologi digital yang efektif bisa memberi ruang 
yang lebih luas untuk peserta didik untuk berekspresi serta menciptakan suasaa 
kegiatan belajar mengajar yang lebih menarik dalam proses pengajarannya, di 
mana proses pendidikan bisa dikombinasikan antara tatap muka dan online 
ataupun sepenuhnya online (daring). 

Keuntungan pembelajaran digital adalah media yang menyenangkan, 
sehingga menimbulkan ketertarikan pada program pembelajaran digital. 
Tenaga pengajar dapat menambahkan kombinasi antara tulisan dan ilustrasi 
untuk membuat karya tulis lebih terlihat lebih hidup sehingga dapat 
meningkatkan ketertarikan pembaca serta memberikan kesan lebih nyaman 
dan tidak membosankan. Kombinasi antara tulisan dan ilustrasi juga bertujuan 
agar karya tulis tidak terlihat monoton atau hanya berisi tulisan saja.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran digital adalah 
praktik pembelajaran yang menggunakan teknologi secara efektif untuk 
memberikan pengalaman pembelajaran peserta didik yang menekankan 
pemahaman program pembelajaran dengan instruksi yang menantang dan 
berkualitas tinggi serta lebih menarik. umpan balik dari pembelajaran digital ini 
dapat melalui penilaian formatif, peluang untuk belajar kapan saja dan di mana 
saja. pembelajaran digital mencakup banyak aspek, alat dan aplikasi yang 
berkualitas tinggi untuk mendukung dan memberdayakan didik dan peserta 
didik. dengan kata lain pembelajaran digital merupakan suatu aktivitas atau 
pembelajaran yang menggunakan peranan teknologi digital  serta internet yang 
baik, dalam hal persiapan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran yang 
dilaksanakan guru maupun peserta didik secara khusus. 
 
Prinsip Penerapan Pembelajaran Digital 
Revolusi digital telah masuk jauh ke dalam semua aspek kehidupan kita. 
Hampir tidak ada layanan yang tidak tersentuh oleh digitalisasi. Beberapa hal 
yang peru diperhatikan:  
 
1) Personalisasi 
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Setiap peserta didik tidak berada pada titik pembelajaran yang sama, demikian 
pula dengan level pencapaian pembelajaran dan juga kecepatan belajarnya. 
Oleh karena itu, pembelajaran digital sebaiknya dikembangkan dan 
disesuaikan berdasarkan pada kemampuan peserta didik, pengetahuan 
sebelumnya (Prior Knowledge), dan kenyamanan belajar peserta didik. Dengan 
memegang prinsip ini, maka kesenjangan belajar yang sering terlihat di kelas 
dapat dipersempit sehingga produktivitas setiap peserta didik dapat 
dimaksimalkan melalui pembelajaran digital. 
 

2) Partisipasi aktif peserta didik 

Pembelajaran digital harus mengedepankan partisipasi aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran mereka sendiri, baik melalui permainan edukatif 
maupun simulasi virtual, di mana platform Pembelajaran Digital berpotensi 
untuk membantu mencapai tujuan ini. 
 

3) Aksesibilitas 

Platform pembelajaran digital harus dapat dengan mudah diakses oleh peserta 
didik kapan saja dan di mana saja. karena pembelajaran digital lebih 
mengedepankan kenyamanan peserta didik 
 
4) Penilaian 

Pemantauan dan umpan balik berkelanjutan adalah bagian penting dari 
pembelajaran digital. Implikasinya adalah, evaluasi yang mendalam dan 
komprehensif sangat diperlukan untuk mengukur tingkat kejelasan konseptual 
di kalangan peserta didik. Dengan demikian, platform pembelajaran digital 
dikembangkan atau diterapkan dengan memastikan dilakukannya analisis 
kekuatan dan kelemahan peserta didik. Pembelajaran digital merefleksikan 
banyak kemungkinan skenario rancangan pembelajarannya di mana pengajar 
merupakan bagian penting dari tim pengembang. 
 
Pemanfaatan Pembelajaran Digital 

Pemanfaatan pembelajaran digital yang tepat dapat meningkatkan 
produktivitas aktivitas pembelajaran, jika Guru menggunakan dasar-dasar 
pemanfaatan Pembelajaran Digital sebagai berikut.: 

1) Web Course, yaitu: penggunaan internet untuk keperluan pembelajaran, di 

mana seluruh bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan dan 

ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. Proses pembelajaran 
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sepenuhnya dilakukan melalui penggunaan email, chat rooms, bulletin 

board dan online conference. 

2) Web Centric Course, yaitu: sebagian bahan belajar, diskusi, konsultasi, 

penugasan, dan latihan disampaikan melalui internet, sedangkan ujian dan 

sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara tatap muka. 

Dalam bentuk ini, presentasi tatap muka lebih sedikit dibandingkan 

penggunaan internet. Pusat kegiatan pembelajaran bergeser ari kegiatan 

kelas melalui kegiatan internet.  

3) Web Enhanced Course, yaitu: pemanfaatan internet untuk pendidikan, 

untuk menunjang peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran di kelas. 

Bentuk ini juga dikenal dengan istilah web lite course, karena kegiatan 

pembelajaran utama adalah tatap muka di kelas. Bentuk ini lebih dominan 

kegiatan tatap muka dibanding penggunaan internet sebagai media 

pembelajaran. 

Salah satu keuntungan pembelajaran digital adalah kemungkinan peserta didik 
bebas berekspresi, bersosialisasi serta berkolaborasi dengan peserta didik di 
web. mereka dapat bekerja sama, belajar bersama untuk menuju pencapaian 
tujuan pembelajaran, selain itu peserta didik dapat bekerja kelompok dalam 
platform digital ini dalam mengumpulkan informasi serta pembelajaran dapat 
berlangsung lebih intens. dengan demikian kelas pembelajaran digital dapat 
dilengkapi dengan media pembelajaran seperti video, podcast dan bahkan 
multimedia untuk meningkatkan capaian belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Keterampilan menulis merupakan suatu kompetensi yang harus dikuasai 
seseorang dengan menempuh proses pembelajaran dalam waktu yang 
panjang. Memerlukan komitmen yang kuat serta konstan dalam belajar menulis 
sehingga akan menjadi dasar potensi diri dalam menulis. Maka dari itu, setiap 
guru harus memiliki komitmen peningkatan kualitas diri seperti menulis. Dengan 
menulis, mutu pendidikan serta kompetensi seorang guru akan meningkat dan 
para siswa akan mendapatkan contoh yang baik untuk menumbuhkembangkan 
diri mereka ke arah yang lebih baik. 

Penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi dibutuhkan 
komitmen serta kerja sama antara semua pihak agar seorang guru dapat 
memberikan teladan kepada siswa sehingga melahirkan generasi yang paham 
terhadap literasi terutama di era literasi digital saat ini. 
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Era digital yang terus berkembang saat ini, menjadikan tenaga pengajar juga 
harus memulai meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan 
teknologi yang saat ini mulai membaur dengan kehidupan sehari-hari. 
pemanfaatan digital online course juga menjadi salah satu sistem pembelajaran 
yang mulai perlahan di kenal masyarakat sebagai metode pembelajaran yang 
efektif karna tidak terpaut jarak dan waktu. 

Revolusi digital telah masuk jauh ke dalam semua aspek kehidupan kita. 
Hampir tidak ada layanan yang tidak tersentuh oleh digitalisasi. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan: Personalisasi, Partisipasi aktif peserta didik,  
Aksesibilitas, dan Penilaian. Tenaga pengajar juga dapat memanfaatkan 
pembelajaran digital dengan lebih efektif dan efisien guna meningkatkan 
produktivitas aktivitas pembelajar dengan menggunakan dasar-dasar 
pemanfaatan pembelajaran digital dengan metode Web Course, Web Centric 
Course, dan Web Enhanced Course. Keuntungan pembelajaran digital adalah 
kemungkinan peserta didik bebas berekspresi, bersosialisasi serta 
berkolaborasi dengan peserta didik di web. 
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